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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek terintegrasi 

dengan art pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar 

peserta didik kelas VIII. Selain itu, penelitian ini menghasilkan 

produk berupa LKPD berbasis proyek dengan menggunakan 

integrasi art yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan minat 

belajar peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(Research and Development) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A dan VIII C di 

SMP Negeri 2 Muntilan. Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini, diantaranya lembar penilaian LKPD, 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar 

observasi aktivitas peserta didik, lembar respons peserta didik, 

lembar validasi tes kemampuan berpikir kreatif, lembar tes 

kemampuan berpikir kreatif, lembar validasi skala minat 

belajar serta lembar skala minat belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) LKPD berbasis 

proyek terintegrasi art dikembangkan melalui tahapan 

ADDIE. Selain itu pengembangan LKPD memperhatikan 

langkah pembelajaran berbasis proyek, indikator berpikir 

kreatif dan minat belajar, dimana LKPD berisikan aktivitas 



 
 

xxii 
 

proyek sehingga dengan menyelesaikan aktivitas tersebut 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta didik 

akan terfasilitasi. 2) LKPD dinyatakan valid berdasarkan rata-

rata persentase kevalidan sebesar 85,19%. 3) LKPD 

dinyatakan praktis dengan persentase 81,9% yang disertai 

persentase rata-rata hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 80,45% serta persentase rata-rata hasil 

observasi aktivitas peserta didik sebesar 84,23%. 4) LKPD 

dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif dan skala minat belajar, dimana diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir 

kreatif dan minat belajar pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Rata-rata post-test kemampuan berpikir kreatif kelas 

eksperimen adalah 75,85 lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kreatif 

pada kelas kontrol, yaitu 68,62. Selain itu, rata-rata skor minat 

belajar pada kelas eksperimen adalah 49,6 juga lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan rata-rata skor minat belajar pada 

kelas kontrol dengan rata-rata 38,28. 

Kata Kunci : Lembar kerja peserta didik. Kemampuan 

berpikir kreatif, Minat Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pengetahuan belajar yang dilaksanakan 

sepanjang hayat di seluruh tempat dengan situasi yang 

memiliki pengaruh positif dan akan berpengaruh pada 

pertumbuhan suatu individu (Pristiwanti et al., 2022: 7912). 

Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan dua pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan merupakan segala sesuatu yang 

berpengaruh positif pada suatu individu dalam 

mengembangkan potensi dalam dirinya sehingga dapat 

mencapai tujuan pendidikan. 

Bidang pendidikan tentunya memiliki sebuah tujuan 

yang akan dicapai untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas. Pendidikan diupayakan dengan berawal dari 
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manusia apa adanya (aktualisasi) dengan mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan yang apa adanya (potensialitas), dan 

diarahkan menuju terwujudnya manusia yang seharusnya atau 

manusia yang dicita-citakan (idealitas)”. Selaras dengan 

fungsi pendidikan nasional tertera pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

memaparkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Selain itu menurut Istiq’faroh (2020: 3), keberadaan 

pendidikan bertujuan agar manusia yang dididik menjadi 

manusia yang terdidik, sehingga dengan begitu dia bisa 

mendidik manusia lainnya. Sehingga diharapkan seseorang 

memiliki budi pekerti yang baik dan dapat 

mengimplementasikan pengalamannya di lingkungan keluarga 

maupun lingkungan masyarakat. 

Pembelajaran merupakan bagian dari dunia pendidikan, 

dimana merupakan kegiatan pokok dalam dunia pendidikan. 

Menurut Santoso (2020: 53), pembelajaran merupakan sesuatu 

yang di dalamnya terdapat proses kegiatan belajar dan terjadi 
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perubahan perilaku seseorang yang ditimbulkan oleh proses 

pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran merupakan 

rangkaian kegiatan interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik dengan adanya umpan balik antara keduanya dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pada kegiatan pembelajaran, tentunya tidak lepas 

dengan keberadaan matematika. Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran pokok yang diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan. Hal tersebut dikarenakan matematika tergolong 

ilmu universal, dimana matematika merupakan ilmu yang 

mendasari perkembangan teknologi pada berbagai disiplin 

ilmu serta mampu mengembangkan pola dan daya pikir suatu 

individu (Nursyeli & Puspitasari, 2021: 328). Selain itu, 

matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-

hari atau pun pada bidang keilmuan lainnya.  

Menurut Nu’man (2016: 41), terdapat beberapa hal 

positif yang dapat diperoleh dari belajar matematika, yaitu (1) 

matematika memiliki pola pikir yang sistematis, sehingga 

dengan belajar matematika dapat mengasah otak untuk 

terbiasa dalam  memecahkan masalah secara sistematis. Hal 

tersebut dapat diimplementasikan pada kehidupan nyata, 

dimana keberadaan matematika dapat mempermudah dalam 

menyelesaikan permasalahan; (2) matematika memiliki pola 

pikir yang deduktif, dimana penarikan kesimpulan didasarkan 

pada hal-hal yang umum sehingga akan meminimalisasi 
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kejadian dalam menarik kesimpulan dengan cara “kebetulan”; 

(3) dengan belajar matematika akan membiasakan manusia 

menjadi lebih cermat, teliti serta tidak ceroboh dalam 

bertindak; (4) dengan belajar matematika, akan mengajarkan 

seseorang menjadi orang yang sabar. Hal tersebut dikarenakan 

sudah terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika yang rumit sehingga diperlukan kesabaran yang 

lebih; (5) semua hal yang ada di kehidupan ini tidak terlepas 

dari keberadaan matematika. Misalnya saja dalam menghitung 

laba dan rugi, uang, pemasaran barang, teknik, bahkan 

mayoritas ilmu di dunia ini sangat berhubungan erat dengan 

matematika. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Handoko 

et al. (2022: 141), bahwa keberadaan matematika dalam 

pendidikan dapat menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir sistematis, kreatif, logis, disiplin serta 

kerjasama yang efektif. Oleh karena itu, dengan luasnya peran 

matematika tersebut guru perlu menekankan pemahaman serta 

kreativitas peserta didik dalam bidang matematika. 

Adanya pemahaman bahwa matematika memiliki peran 

penting dalam kehidupan merupakan hal yang 

melatarbelakangi munculnya beberapa lembaga dan survei 

tentang prestasi peserta didik di bidang matematika baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Salah satu lembaga di 

tingkat internasional adalah International Association for the 

Evaluation of Education Achievment (IEA). IEA melalui Trend 
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International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

melakukan survei untuk kelas IV dan VIII setiap 4 (empat) 

tahun sekali yang dimulai sejak 1999. Terakhir survey TIMSS 

dilakukan pada tahun 2019, namun Indonesia tidak menjadi 

salah satu peserta TIMSS. Dengan demikian, penelitian ini 

beracuan pada survei TIMSS yang dilakukan pada 2015. 

Berdasarkan survei TIMSS 2015, Indonesia menduduki 

peringkat 44 dari 49 negara untuk grade 4 (IEA, 2015: 1).  

Selain itu prestasi matematika yang masih tertinggal 

juga terlihat pada skor PISA. The Programme for International 

Student Assessment (PISA) merupakan suatu program yang 

berjalan setiap 3 (tiga) tahun sekali guna mengukur prestasi 

matematika, sains maupun literasi membaca untuk anak usia 

15 tahun (Hewi & Shaleh, 2020: 31). Indonesia ikut serta pada 

PISA sejak tahun 2000, dengan putaran tes 2000, 2003, 2006, 

2009, 2012, 2015, 2018 dan 2022. Sedangkan untuk 

pelaksanaan PISA 2021 ditunda hingga Mei Juni 2022 

dikarenakan pandemi (Alfal & Komaruddin, 2022: 5). Namun 

hasil PISA 2018 mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan PISA 2015, dimana skor rata-rata matematika yang 

didapatkan di tahun 2018 adalah 379 turun sebanyak 7 poin 

dari 2015 yakni 386 (OECD, 2019: 241). Sedangkan untuk 

PISA 2022 diikuti oleh 81 negara, salah satunya adalah 

Indonesia. Indonesia menduduki peringkat ke 70 dengan rata-

rata skor 366 untuk bidang matematika (OECD, 2022: 29). 
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Dari hasil TIMSS dan PISA tersebut terlihat bahwa 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika sangatlah rendah, sehingga diperlukan 

pembelajaran matematika dengan kualitas baik untuk 

meningkatkan kemampuan matematika peserta didik. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan 

yang penting dimiliki oleh peserta didik guna menghadapi 

tantangan abad 21. Bahkan kemampuan berpikir kreatif 

menjadi salah satu fokus dalam penilaian PISA 2022 (OECD, 

2022: 40). Sejalan dengan pendapat Kurniawan et al. (2023: 

2209), terdapat empat keterampilan yang perlu dimiliki peserta 

didik guna menghadapi tantangan abad 21, yaitu kemampuan 

berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking and problem 

solving), komunikasi (communication) serta kerjasama 

(collaboration). Hal tersebut dikarenakan dengan segala 

kompleksnya permasalahan pada kehidupan modern ini 

diperlukan kreativitas yang tinggi untuk menghadapinya serta 

kemampuan ini sangat dibutuhkan pada dunia kerja (Mursidik 

et al., 2015). Oleh karena itu dengan pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif tersebut, diharapkan guru dapat lebih 

memperhatikan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

kreativitas peserta didik.  

Kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai 

kemampuan peserta didik yang mampu menganalisis suatu hal 
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dengan data ataupun ilmu yang telah dipahami sehingga akan 

mendapatkan banyak keadaan terhadap satu masalah (Dewi et 

al., 2019: 236). Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Meika 

& Sujana (2017: 9), kemampuan berpikir kreatif merupakan 

suatu kemampuan untuk mengembangkan ataupun mengubah 

suatu permasalahan dengan memperhatikan permasalahan dari 

sisi berbeda serta terbuka dengan berbagai gagasan dan ide 

bahkan yang dinilai tidak umum atau langka. Sehingga dari 

kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang 

sangat berhubungan dengan kreativitas peserta didik, dimana 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan memikirkan 

banyak kemungkinan jawaban serta caranya sendiri yang 

muncul dari gagasan atau ide yang bahkan dinilai langka. 

Adapun indikator pada kemampuan berpikir kreatif menurut 

Guilford (1950: 452), diantaranya kelancaran berpikir (fluency 

of thinking), keluwesan berpikir (flexibility), elaborasi 

(elaboration) serta originalitas (originality). 

Namun kenyataan di lapangan, tingkat kreativitas 

Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara di dunia. Berdasarkan Global Creativity Index 

yang selenggarakan tahun 2016, Indonesia menduduki 

peringkat 115 dari 139 negara anggota. Berdasarkan data, 

tingkat kreativitas masyarakat Indonesia juga masih tertinggal 

jika dibandingkan dengan negara tetangga, misalnya 
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Singapura (9), Laos (42), Filipina (52), Malaysia (63), 

Vietnam (80), Thailand (82) dan Kamboja (113). 

Permasalahan yang lain dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kamila & Ruli (2022: 117), bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong 

rendah dengan permasalahan yang cukup bervariasi, misalnya 

peserta didik belum memberikan lebih dari satu penyelesaian, 

peserta didik menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan satu rumus, peserta didik yang belum mampu 

memberikan ide unik serta peserta didik yang belum mampu 

mengembangkan gagasannya sehingga langkah yang 

digunakan belum terperinci. Pada penelitian tersebut 

dihasilkan 25% peserta didik berkategori tinggi, 31,25% 

dengan kategori sedang dan 43,75% peserta didik dengan 

kategori rendah.  

Permasalahan serupa juga dijelaskan oleh guru mata 

pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Muntilan. Berdasarkan 

hasil wawancara oleh salah satu guru matematika pada tanggal 

6 Desember 2023, dijelaskan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran 

matematika masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut terjadi 

apabila peserta didik dihadapkan dalam soal non rutin. Soal 

non rutin merupakan salah satu bentuk soal dimana dalam 

menyelesaikannya diperlukan pemikiran tinggi karena 

prosedur penyelesaiannya tidak dipelajari di kelas. Beliau juga 
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menjelaskan bahwa pembelajaran biasanya dilakukan tanpa 

memperhatikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Sehingga peserta didik belum terbiasa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sesuai dengan indikator kemampuan 

berpikir kreatif, yaitu dengan menyelesaikan permasalahan 

dengan langkah atau jawaban yang bervariasi. Dengan 

demikian, hal tersebut dapat menjadi bukti bahwa SMP Negeri 

2 Muntilan perlu meningkatkan pembelajaran matematika 

yang memperhatikan kemampuan berpikir kreatif. 

Selain kemampuan berpikir kreatif, terdapat hal yang 

tidak kalah penting yaitu minat belajar. WS. Winkel 

menyatakan bahwa prestasi belajar bukan hanya berkaitan 

dengan angka, akan tetapi juga berhubungan dengan perilaku 

anak seperti kemampuan afektif anak (Umar, 2015: 22). 

Menurut Saftari & Fajriah (2019: 73), minat belajar peserta 

didik tergolong sebagai ranah afektif. Sehingga minat belajar 

merupakan salah satu bentuk prestasi belajar peserta didik. 

Menurut  Slameto (2015: 180), minat dapat diartikan sebagai 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Sehingga minat dapat 

terfasilitasi dengan kegiatan pembelajaran yang terlaksana 

dengan baik, sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

peserta didik. 

Namun kenyataan di lapangan, minat belajar peserta 

didik masih tergolong rendah. Menurut penelitian yang 
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dilakukan oleh Ndraha et al. (2022: 673), peserta didik 

cenderung bergantung dengan bantuan guru serta memiliki 

minat belajar yang kurang. Selain itu peserta didik juga 

memiliki anggapan bahwa belajar hanya dilakukan pada saat 

jam pembelajaran, sedangkan belajar di rumah tidak mungkin 

untuk dilakukan. Peserta didik kurang meluangkan waktu 

untuk belajar dan akan berdampak pada prestasi belajar 

matematika juga akan rendah. Sejalan dengan penelitian 

Sucipto & Firmansyah (2021: 380), minat belajar peserta didik 

di SMP negeri 4 Cibitung masih tergolong rendah, dimana 

53,98% peserta didik memiliki minat belajar yang rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara oleh salah seorang guru 

matematika kelas VIII di SMP Negeri 2 Muntilan, dijelaskan 

bahwa tingkat minat belajar matematika peserta didik di SMP 

Negeri 2 Muntilan masih perlu ditingkatkan. Beliau 

menjelaskan bahwa permasalahan ini terjadi sejak 

dilaksanakannya sistem zonasi sebagai salah satu jalur 

penerimaan peserta didik. Pelaksanaan sistem zonasi 

berdampak pada pemerataan tingkat kecerdasan peserta didik 

yang berpengaruh langsung pada penurunan minat belajar. 

Sehingga dari ketiga fakta tersebut dapat menjadi bahan 

rujukan bahwa minat belajar peserta didik perlu ditingkatkan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan minat 

belajar peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh kegiatan 

pembelajaran yang belum maksimal serta kurangnya guru 
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dalam memperhatikan komponen-komponen pembelajaran. 

Menurut Darman (2020: 99), komponen pembelajaran 

meliputi tujuan pembelajaran, sumber belajar, strategi 

pembelajaran, media pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 

bagian dari media pembelajaran sehingga dikategorikan pula 

sebagai komponen pembelajaran. Salah satu LKPD yang 

efektif untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan 

minat belajar peserta didik adalah LKPD yang berisi aktivitas-

aktivitas proyek. Menurut Usmeldi & Amini (2022: 2156), 

pembelajaran dengan aktivitas proyek dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut dikarenakan LKPD 

berbasis proyek berisi sejumlah aktivitas proyek yang telah 

disesuaikan dengan indikator untuk memfasilitasi kreativitas 

dan minat belajar dengan mengarahkan peserta didik untuk 

mengikuti setiap tahapan aktivitas dalam LKPD. 

Faktanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang saat 

ini beredar dan digunakan dalam pembelajaran matematika 

pada umumnya masih berupa materi dan kumpulan soal. Hal 

tersebut akan mengakibatkan peserta didik kurang aktif dan 

menjadikan peserta didik cepat merasa bosan dalam 

mempelajari materi pembelajaran. Selaras dengan pernyataan 

Nasution & Oktaviani (2020: 46), LKPD yang berasal dari 

penerbit dan digunakan dalam pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga 
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pembelajaran yang telah dirancang oleh guru tidak 

tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Muntilan, LKPD yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika merupakan LKPD 

yang berasal dari penerbit. Berikut merupakan tampilan LKPD 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 2 Muntilan. 

 

Gambar 1. 1 Materi pada LKPD 

Berdasarkan gambar Gambar 1.1, materi dalam LKPD 

tersebut masih disampaikan secara langsung tanpa mengajak 

peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya melalui 

pengalaman yang peserta didik miliki sebelumnya. Peserta 

didik hanya diarahkan untuk menghafal rumus dan materi 

yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam LKPD tersebut. Menurut Ishartono et al. (2016: 156), 
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dengan metode menghafal rumus memang langkah paling 

mudah untuk mengambil informasi dari materi, namun materi 

yang dipelajari oleh peserta didik tersebut juga akan mudah 

terlupakan karena tidak ada hal yang berkesan di dalam 

ingatannya. Selain itu peserta didik akan lebih mudah dan 

cepat dalam menyelesaikan permasalahan, namun akan 

menyebabkan peserta didik kesulitan mengerjakan 

permasalahan yang berbeda dengan contoh soal yang sudah 

ada pada LKPD tersebut.  

Hal serupa juga terlihat pada latihan-latihan soal yang 

terdapat dalam LKPD. Latihan soal yang disajikan belum 

menunjukkan persoalan yang mengarahkan peserta didik 

untuk aktif dan kreatif. Gambar dibawah ini merupakan contoh 

aktivitas peserta didik di LKPD yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Muntilan. 

  

Gambar 1. 2 Aktivitas pada LKPD 
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Persoalan yang dipaparkan dalam LKPD pada Gambar 

1.2 tersebut hanya dapat mencapai tujuan pembelajaran 

matematika yang tergolong dasar. Persoalan yang disajikan 

termasuk soal yang dikerjakan berdasarkan prosedur rutin 

dengan mengulang konsep materi yang telah disajikan 

sebelumnya. Persoalan tersebut belum disajikan dengan 

kegiatan proyek yang dapat memfasilitasi kreativitas peserta 

didik. Selain itu, seharusnya persoalan di LKPD disajikan 

dengan lebih bervariasi sehingga dapat mendorong munculnya 

minat belajar peserta didik. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa LKPD yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Muntilan belum 

mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan minat 

belajar peserta didik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Effendi et al. (2021: 

922), penggunaan LKPD matematika pada salah satu SDN di 

Kecamatan Tegineneng ternyata dinilai belum dapat 

mengoptimalkan kreativitas dan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik terkait dengan konsep matematika. Berdasarkan 

hal tersebut, keberadaan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik sangat mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 

diharapkan guru dapat memilih LKPD yang sesuai dengan 

situasi, kondisi, tingkat pemahaman serta memperhatikan 

kreativitas peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan LKPD 
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yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan 

meningkatkan minat belajar matematika peserta didik. 

Pembelajaran matematika akan lebih bermakna jika 

dikaitkan dengan kegiatan proyek. Sejalan dengan pendapat 

Mayangsari (2017: 35), pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada sebuah proses, 

relatif berjangka waktu, berfokus pada suatu permasalahan dan 

merupakan unit pembelajaran bermakna. Hal tersebut 

dikarenakan dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek, 

peserta didik tidak hanya mengerjakan soal matematika seperti 

pada umumnya, akan tetapi peserta didik diajak untuk 

melakukan penyelidikan dari suatu permasalahan sehingga 

akan menemukan jawabannya sendiri (Lapase, 2021: 135). 

Melalui aktivitas proyek yang menarik tersebut, peserta didik 

dapat menggunakan dan mengembangkan kemampuannya 

guna mengoperasikan serta memahami konsep materi yang 

telah disampaikan guru (Umam & Jiddiyyah, 2021: 351). 

Hasil akhir dari pembelajaran berbasis proyek adalah 

sebuah produk. Akan tetapi produk yang dimaksud merupakan 

hasil proyek baik dalam bentuk jasa maupun barang yang 

dituangkan dalam bentuk skema, desain, karya tulis, teknologi, 

karya seni ataupun prakarya (Nirmayani & Dewi, 2021: 379). 

Hasil akhir tersebut kemudian dievaluasi bersama oleh guru 

dan peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan 

dan tingkat pemahaman peserta didik. Sejalan dengan 
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pendapat Purnomo & Ilyas (2019: 9), pada fase evaluasi guru 

bersama peserta didik melakukan diskusi untuk mengetahui 

kekurangan dan memperbaiki kinerja selama pembelajaran 

berlangsung, selain itu peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan pengalaman serta perasaannya selama 

pembelajaran berlangsung. 

Kriteria proyek yang baik pada hakikatnya berhubungan 

langsung dengan sintaks, manfaat serta tujuan pembelajaran 

berbasis proyek. Selain itu, proyek yang baik seharusnya dapat 

menggambarkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu, kriteria proyek yang baik, diantaranya (1) terdapat 

relevansi antara proyek dengan kenyataan, sehingga peserta 

didik akan merasa semua hal yang telah dipelajari memiliki 

pengaruh yang nyata; (2) proyek dirancang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik; (3) proyek yang didesain mampu 

mengembangkan kemampuan kerja sama dalam kelompok; (4) 

proyek harus mampu memfasilitasi kreativitas peserta didik; 

(5) proyek harus memiliki kriteria penilaian yang jelas dan 

tepat. Dengan demikian, lima syarat tersebut harus 

diperhatikan guru dalam menyusun proyek pada 

pembelajaran. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristanti et al. 

(2017: 125), dalam pembelajaran peserta didik akan dilibatkan 

secara aktif, namun peserta didik belum memperoleh hasil 

yang lebih baik. Hal tersebut dikarenakan kegiatan proyek 
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merupakan sesuatu yang baru serta peserta didik belum 

terbiasa dengan kegiatan proyek. Sejalan dengan Maryani et 

al. (2017: 5), salah satu indikator “merencanakan percobaan” 

masih perlu ditingkatkan dan LKPD berbasis proyek harus 

dibiasakan digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

untuk membiasakan peserta didik dengan pembelajaran 

berbasis proyek, peneliti melakukan penelitian berupa 

pengembangan LKPD berbasis proyek.  

Konteks yang dapat digunakan dan sejalan dengan 

aktivitas proyek salah satunya yaitu seni (art) karena dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Sejalan dengan 

pemikiran Nuragnia et al. (2021: 188), art mampu membantu 

peserta didik untuk lebih kreatif.  Akan tetapi, LKPD dengan 

konteks art masih tergolong minim diterapkan dalam 

pembelajaran. Padahal penggunaan LKPD terintegrasi art ini 

dapat meminimalisasi kebosanan peserta didik dalam belajar 

karena dalam LKPD ini tidak hanya menampilkan materi dan 

latihan soal, namun ditampilkan juga sejumlah aktivitas yang 

berhubungan dengan yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi. Dengan demikian, penggunaan 

LKPD terintegrasi dengan art diharapkan dapat menjadi 

alternatif guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan meminimaisasi kebosanan pada pembelajaran 

matematika. 
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Salah satu materi yang sesuai jika dikolaborasikan 

dengan konteks art dan pembelajaran berbasis proyek adalah 

materi bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar, 

terkhusus kubus dan balok merupakan salah satu materi 

matematika untuk kelas VIII semester genap pada kurikulum 

2013 edisi revisi. Materi ini sangat penting untuk dipelajari 

karena merupakan materi dasar serta sangat membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan pada kehidupan nyata. Saat ini 

materi bangun ruang sisi datar disajikan secara tradisional. 

Guru akan menjelaskan materi tersebut secara ekspositori 

ataupun menggunakan LKPD dari penerbit yang berisi 

sejumlah soal. Namun, pembelajaran seperti itu merupakan 

salah satu penerapan pembelajaran yang berfokus ke guru 

sehingga tidak mendorong peserta didik untuk aktif dan 

kurang menarik bagi peserta didik. Dengan demikian, dalam 

mengajarkan materi bangun ruang sisi datar diperlukan LKPD 

berbasis proyek dengan konteks seni (art) agar peserta didik 

lebih tertarik untuk mempelajari materi sehingga minat dan 

kreativitas peserta didik dapat terfasilitasi. 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang selaras 

dengan penelitian pengembangan ini. Namun, peneliti belum 

menemukan adanya pengembangan LKPD terintegrasi dengan 

art yang menggunakan basis proyek untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta didik. 

Apabila ditemukan pun, peneliti hanya menemukan 
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pengembangan LKPD yang hanya menggunakan salah satu 

variabel pada penelitian pengembangan ini. Dengan demikian, 

semakin kompleks variabel pada penelitian pengembangan ini, 

diharapkan menghasilkan LKPD yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan peserta didik pada abad 21.  

Beberapa penelitian yang ditemukan, antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriana et al. (2024) tentang 

pengembangan e-modul berbasis PjBL berbantuan video 

animasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMP. Penelitian tersebut dihasilkan keefektifan dari E-

modul yang dikembangkan adalah 85% dengan kategori 

“Sangat efektif” dan didukung dengan komentar positif dari 

peserta didik berupa e-modul yang dikembangkan sangat 

menarik dan praktis digunakan. Selain itu, adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi et al. (2024) tentang pengembangan 

modul elektronik berbasis PjBL-STEM dengan bantuan film 

animasi untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa 

SMA. Penelitian tersebut menghasilkan minat siswa terhadap 

matematika meningkat setelah menggunakan modul 

elektronik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Aesyiati (2016) tentang analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis melalui pembelajaran model core ditinjau dari 

kemandirian siswa. Penelitian tersebut dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Muntilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 dari 
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6 peserta didik belum memenuhi indikator kebaruan dan 2 dari 

6 peserta didik belum memenuhi indikator keluwesan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan 

sebuah penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

minat belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan tentang 

“Pengembanga LKPD Berbasis Proyek Terintegrasi dengan 

Art pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Minat Belajar Peserta didik 

Kelas VIII”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

disusun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis proyek terintegrasi dengan art pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif dan minat belajar peserta didik kelas 

VIII? 

2. Bagaimana kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek terintegrasi dengan art pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII? 

3. Bagaimana kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek terintegrasi dengan art pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII? 

4. Bagaimana keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek terintegrasi dengan art pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh 

tujuan pengembangan ini, yaitu  

1. Mendeskripsikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis proyek terintegrasi dengan art pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif dan minat belajar peserta didik kelas VIII 

2. Mengetahui kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek terintegrasi dengan art pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII. 

3. Mengetahui kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek terintegrasi dengan art pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII. 

4. Mengetahui keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek terintegrasi dengan art pada 

materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik kelas VIII. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek 
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terintegrasi dengan art pada materi bangun ruang sisi datar 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan minat 

belajar peserta didik kelas VIII dengan spesifikasi produk 

sebagai berikut: 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbentuk cetak 

dengan ukuran kertas HVS A4 (29,7 cm × 21 cm) dan 

halaman dicetak bolak-bolak. 

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan 

disesuaikan dengan materi bangun ruang sisi datar untuk 

kelas VIII. 

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berisi aktivitas 

proyek terkait dengan materi kubus dan balok kelas VIII 

yang disajikan berdasarkan langkah pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) dan konteks art. 

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) memuat petunjuk 

penggunaan, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran serta aktivitas proyek yang disesuaikan 

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif dan 

indikator minat belajar. 

E. Manfaat Pengembangan 

Sehubungan dengan pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan yang dilakukan diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara teoritis yaitu 

memberikan kontribusi kepada pembelajaran 

matematika, terkhusus pada LKPD yang digunakan 

berupa LKPD berbasis proyek terintegrasi dengan art 

pada materi bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penggunaan LKPD yang dikembangkan diharapkan 

memberikan manfaat kepada peserta didik sebagai 

berikut: 

1) Sebagai acuan dalam mempelajari materi 

bangun ruang sisi datar. 

2) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan minat belajar peserta didik. 

3) Meningkatkan pemahaman dan keaktifan 

peserta didik pada saat pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi Guru Bidang Studi 

LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada guru mata pelajaran 

matematika, yaitu 
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1) Memotivasi guru agar lebih kreatif dalam 

mengembangkan LKPD, salah satunya adalah 

LKPD berbasis proyek terintegrasi dengan 

art. 

2) LKPD yang dikembangkan dapat menjadi 

acuan guru dalam menyampaikan materi dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 

materi bangun ruang sisi datar. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Manfaat praktis yang diperoleh melalui penelitian 

ini untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1) Memberikan gambaran bagi peneliti lain 

mengenai pengembangan LKPD berbasis 

proyek terintegrasi art untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar 

peserta didik. 

2) Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

dalam mengembangkan LKPD berbasis 

proyek pada konteks yang berbeda. 

3) Memberikan gambaran capaian kemampuan 

berpikir kreatif dan minat belajar bagi peserta 

didik SMP yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pembanding untuk penelitian lain. 
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d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, pengembangan LKPD ini 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Sebagai ajang pengaplikasian teori serta ilmu 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

2) Peneliti sebagai calon tenaga pendidik 

mendapatkan banyak pembelajaran dalam 

merancang LKPD dan menciptakan 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik. 

F. Asumsi 

Asumsi merupakan anggapan yang digunakan sebagai 

dasar dan landasan berpikir dalam melaksanakan penelitian. 

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Para ahli melakukan penilaian LKPD dengan tepat dan 

teliti sehingga menghasilkan validasi produk yang 

mencerminkan kualitas LKPD yang telah 

dikembangkan. 

2. Peserta didik mengisi angket secara jujur sehingga 

hasil respons yang didapatkan benar-benar 

menggambarkan isi LKPD yang dikembangkan. 

3. Peserta didik menyelesaikan soal post-test bangun 

ruang sisi datar secara mandiri, jujur dan serius 
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sehingga nilai yang diperoleh merupakan cerminan 

dari kemampuan peserta didik. 

4. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh 

peneliti sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dirancang sebelumnya. 

5. Kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik diperoleh dari proses pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis proyek terintegrasi art 

yang telah dikembangkan. 

G. Batasan Penelitian 

Untuk memperlancar pelaksanaan penelitian, maka 

peneliti membatasi penelitian ini agar sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan, berikut 

batasan pada penelitian ini. 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

dikembangkan berbasis proyek. 

2. Konteks yang digunakan dalam pengembangan LKPD 

terbatas pada unsur art. 

3. Penelitian yang dilakukan terbatas pada sub materi 

kubus dan balok. 

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

dikembangkan dikhususkan guna memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar peserta 

didik. 
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5. Kualitas LKPD berbasis proyek terintegrasi dengan art 

pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan minat 

belajar berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli 

dan guru matematika SMP. 

6. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

terbatas di kelas VIII SMP Negeri 2 Muntilan. 

H. Definisi Operasional 

Pada penelitian ini diperlukan sejumlah istilah penting 

dan penjelasannya yang berkaitan dengan judul penelitian agar 

meminimalisasi kesalahan tafsir dan memberikan kepastian 

kepada para pembaca. Beberapa istilah tersebut, yaitu 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis proyek 

ialah suatu bahan ajar cetak yang berisi sejumlah 

aktivitas proyek dan akan melibatkan peserta didik untuk 

aktif dalam melakukan aktivitas proyek. Kegiatan 

proyek ini dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu materi bangun ruang sisi datar. Kreativitas setiap 

peserta didik akan diuji dengan kegiatan proyek ini. Pada 

LKPD berbasis proyek disusun berdasarkan langkah-

langkah pembelajaran berbasis proyek, yaitu 

menentukan pertanyaan mendasar; melakukan 

pendesainan perencanaan proyek; melakukan 

penyusunan jadwal; memonitor peserta didik serta 
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kemajuan proyek; melakukan pengujian hasil dan 

mengevaluasi pengalaman peserta didik. 

2. Integrasi dalam matematika merupakan proses 

memadukan nilai-nilai dari ilmu lain terhadap suatu 

konsep dalam matematika sehingga akan menciptakan 

sebuah kesatuan antara matematika dengan ilmu lain 

tersebut. Dengan adanya integrasi dalam pembelajaran 

matematika, diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi matematika. 

3. Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun yang 

berbentuk tiga dimensi dengan selimut penyusunnya 

adalah bidang datar. Jenis bangun ruang sisi datar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bangun kubus dan 

balok. 

4. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dimana peserta didik 

akan mampu menghasilkan sebuah ide yang didapat dari 

konsep materi dan pemahamannya sendiri guna 

menyelesaikan permasalahan matematika. Pada 

kemampuan berpikir kreatif ini peserta didik akan 

mendapatkan berbagai cara dalam menyelesaikan 

permasalahan sehingga didapatkan pemikiran yang 

divergen (pemikiran yang luas, bahkan belum ditemukan 

sebelumnya). 
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5. Minat dapat diartikan sebagai bentuk ketertarikan yang 

ditandai dengan perasaan senang, kesungguhan, 

memperhatikan serta adanya motif dan tujuan guna 

mencapai tujuan. Sehingga minat belajar merupakan 

salah satu bentuk ketertarikan peserta didik dalam 

memahami materi sehingga peserta didik akan merasa 

senang dan tanpa paksaan dalam memahami.  Peserta 

didik yang memiliki minat belajar yang baik akan 

konsisten dalam belajar sehingga akan memicu 

munculnya keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 



 
 

264 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek 

terintegrasi dengan art pada materi bangun ruang sisi datar 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan minat 

belajar kelas VIII. Pengembangan LKPD ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu 

tahap analisis (analysis) desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation). Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis proyek 

terintegrasi art dikembangkan berdasarkan langkah 

pembelajaran project based learning, yaitu menentukan 

pertanyaan mendasar, melakukan pendesainan proyek, 

melakukan penyusunan jadwal, memonitor peserta 

didik, melakukan pengujian hasil serta mengevaluasi 

pengalaman peserta didik. Enam langkah PjBL tersebut 

termuat pada setiap aktivitas LKPD. Selain itu, 

pengembangan LKPD juga memperhatikan indikator 

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar. Dimana 

indikator berpikir kreatif, diantaranya kelancaran 

berpikir, keluwesan berpikir, kebaruan dan merinci. 
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Sedangkan indikator minat belajar yang digunakan 

adalah pemusatan perhatian, adanya perasaan senang 

dan adanya kemauan untuk terlibat aktif. LKPD yang 

dikembangkan berisikan aktivitas proyek yang 

diintegrasikan dengan art sehingga dengan 

menyelesaikan aktivitas tersebut kemampuan berpikir 

kreatif dan minat belajar peserta didik dapat terfasilitasi. 

2. Kualitas LKPD yang dikembangkan ditentukan 

berdasarkan hasil validasi. Dimana dari hasil validasi 

tersebut diketahui bahwa LKPD dinyatakan sangat valid 

dengan persentase 85,19%.  

3. Kepraktisan LKPD ditentukan berdasarkan respons 

peserta didik terhadap penggunaan LKPD dan didukung 

dengan adanya observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dan observasi aktivitas peserta didik. Respons peserta 

didik menunjukkan persentase 81,9%, dimana 

menunjukkan kriteria kepraktisan “sangat baik”. Hal 

tersebut didukung berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

pada pertemuan pertama hingga keempat berturut-turut 

adalah 76%, 83%, 88% dan 90%. Sedangkan 

berdasarkan observasi keterlaksanaan pembelajaran 

mencapai 72%, 80%, 83% dan 87%. Dapat diketahui 

bahwa terdapat peningkatan persentase pada setiap 
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pertemuan, sehingga penggunaan LKPD berbasis 

proyek dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4. Keefektifan penggunaan LKPD dapat dilihat 

berdasarkan hasil post-test kemampuan berpikir kreatif 

dan skala minat belajar. Dimana berdasarkan uji 

hipotesis bahwa menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan 

rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 75,85 dan kelas 

kontrol sebesar 68,62 sedangkan rata-rata skor minat 

belajar pada kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut 

adalah 49,6 dan 38,28. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa LKPD dinyatakan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka 

dapat disampaikan beberapa saran berikut ini. 

1. LKPD berbasis proyek terintegrasi art pada materi 

bangun ruang sisi datar untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif dan minat belajar ini diharapkan dapat 

digunakan lebih lanjut pada pembelajaran matematika 

karena telah teruji valid, praktis dan efektif. Dengan 

demikian, LKPD yang telah dikembangkan ini layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 
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2. Penggunaan konteks integrasi dalam penelitian ini masih 

tergolong dasar, dengan demikian bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 

terkait dengan penggunaan integrasi art pada 

pembelajaran matematika. 
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